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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) menggunakan pendekatan regresi spline linier 

terpotong nonparametrik. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

cross-section dari 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2024, dengan variabel 

prediktor berupa Indeks Pemberdayaan Gender, Indeks Kebebasan Pers, dan 

Indeks Pembangunan Manusia. Pemilihan model dilakukan menggunakan 

kriteria Generalized Cross Validation (GCV) untuk menentukan jumlah dan 

posisi knot yang optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa model terbaik 

diperoleh dengan tiga titik knot, menghasilkan nilai GCV sebesar 6,79 dan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 89,37 persen. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan nonlinier antara variabel prediktor dan IDI. Indeks 

Pemberdayaan Gender memberikan pengaruh positif pada tingkat rendah 

hingga menengah, namun berubah menjadi negatif pada tingkat yang lebih 

tinggi. Indeks Kebebasan Pers menunjukkan pengaruh positif pada tingkat 

rendah tetapi cenderung negatif setelah melewati titik tertentu. Sementara itu, 

Indeks Pembangunan Manusia memberikan pengaruh positif yang konsisten 

terhadap IDI. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas demokrasi di Indonesia 

dipengaruhi oleh dinamika sosial dan institusional yang kompleks. 

Kata Kunci: Indeks Demokrasi Indonesia, Spline Truncated, Regresi 

Nonparameterik 

Abstract: This study aims to analyze the determinants of the Indonesian Democracy 

Index (IDI) using a nonparametric truncated linear spline regression approach. The data 

used are secondary cross-sectional data from 34 provinces in Indonesia in 2024, with 

predictor variables including the Gender Empowerment Index, Press Freedom Index, and 

Human Development Index. Model selection was conducted using the Generalized Cross 

Validation (GCV) criterion to determine the optimal number and position of knots. The 

results show that the best model is obtained with three knot points, producing a GCV 

value of 6.79 and a coefficient of determination (R²) of 89.37 percent. The findings indicate 

a nonlinear relationship between the predictor variables and the IDI. The Gender 

Empowerment Index has a positive effect at low to moderate levels but becomes negative 

at higher levels. The Press Freedom Index shows a positive effect at low levels but tends 

to become negative after exceeding a certain threshold. Meanwhile, the Human 

Development Index consistently shows a positive effect on the IDI. These results indicate 

that the quality of democracy in Indonesia is shaped by complex social and institutional 

dynamics. 
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Latar Belakang 

Demokrasi adalah suatu sistem pemerintahan di mana warga negara berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan politik baik secara langsung maupun melalui wakil yang 

dipilih secara bebas (Kapelner, 2023). Dalam sistem ini, tata kelola demokratis menekankan 

inklusi warga negara, kesetaraan politik, serta perlindungan hak-hak fundamental sebagai 

komponen utama legitimasi politik (BPS, 2025). Di Indonesia, kualitas demokrasi diukur 

secara sistematis melalui Indeks Demokrasi Indonesia (IDI), yaitu indikator komposit yang 

disusun oleh Badan Pusat Statistik berdasarkan ukuran empiris kebebasan sipil, hak politik, 

dan kinerja lembaga demokrasi . Penggunaan indeks komposit memungkinkan kualitas 

demokrasi dievaluasi secara multidimensional, mencakup aspek prosedural maupun 

substantif demokrasi di berbagai wilayah(Saifudin et al., 2025). Selain fungsi statistiknya, 

IDI berperan sebagai instrumen strategis untuk memantau kinerja demokrasi, 

mengevaluasi akuntabilitas kelembagaan, serta mendukung perumusan kebijakan publik 

berbasis bukti yang bertujuan memperkuat transparansi, partisipasi, dan supremasi hukum 

di tingkat daerah maupun nasional (Fajri, 2021). Melalui pengukuran secara berkala, IDI 

juga memungkinkan perbandingan antarwaktu dan antarprovinsi, sehingga memberikan 

gambaran mengenai disparitas kualitas demokrasi antarwilayah. Skor tersebut 

menempatkan Indonesia dalam kategori flawed democracy, yang menunjukkan bahwa 

meskipun institusi demokrasi berfungsi secara formal, masih terdapat kelemahan yang 

signifikan. Posisi ini lebih rendah dibandingkan Filipina yang memperoleh skor 6,63 dan 

Malaysia yang mencapai skor lebih tinggi sebesar 7,11, meskipun ketiga negara memiliki 

kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang relatif serupa. Kesamaan tersebut menjadikan 

perbandingan lintas negara relevan untuk mengidentifikasi faktor-faktor struktural yang 

memengaruhi kinerja demokrasi. Peringkat demokrasi Indonesia juga berada di bawah 

Timor-Leste yang mencatat skor 7,03 (Economist Intelligence Unit, 2024). Perbandingan ini 

menegaskan adanya tantangan yang berkelanjutan dalam penguatan institusi demokrasi 

meskipun Indonesia memiliki pengalaman demokrasi yang lebih panjang. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menganalisis pengaruh faktor sosial, ekonomi, 

dan politik terhadap demokrasi di Indonesia. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut 

menekankan peran ketimpangan, pendidikan, kapasitas kelembagaan, dan partisipasi 

politik dalam membentuk capaian demokrasi. Romadhona et al. (2025), misalnya, 

menggunakan Generalized Linear Models (GLM) dengan distribusi Lognormal dan Gamma 

untuk mengkaji determinan Indeks Demokrasi di Jawa Barat. Hasilnya menunjukkan 

bahwa ketimpangan pendapatan (rasio Gini) berpengaruh negatif terhadap demokrasi, 

sedangkan proporsi penduduk bekerja berpengaruh positif. Namun demikian, penelitian 

tersebut memiliki keterbatasan karena bergantung pada asumsi parametrik terkait bentuk 
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fungsi dan distribusi (Moustaid & Erritali, 2026), yang mungkin belum mampu menangkap 

kompleksitas serta sifat nonlinier proses demokrasi. Selain itu, fokus pada satu provinsi 

membatasi generalisasi temuan secara nasional. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pemodelan yang lebih fleksibel dan representatif secara nasional. 

Untuk mengatasi keterbatasan metodologis tersebut, penelitian ini mengusulkan 

penggunaan model regresi spline truncated multiprediktor, yaitu pendekatan 

nonparametrik yang fleksibel dan mampu memodelkan hubungan nonlinier tanpa 

memerlukan bentuk fungsi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya(Anisar et al., 2023). 

Pendekatan ini memungkinkan data menentukan bentuk hubungan antara variabel 

prediktor dan capaian demokrasi. Dalam regresi nonparametrik, spline truncated 

merupakan fungsi polinomial tersegmentasi yang dapat menyesuaikan perubahan 

hubungan antara prediktor dan respons pada berbagai rentang data (Dani & 

Ni’matuzzahroh, 2022). Struktur tersegmentasi ini meningkatkan kemampuan model 

dalam menangkap pola lokal dan perubahan struktural, sehingga sangat sesuai untuk data 

sosial dan politik yang kompleks, di mana hubungan yang mendasari tidak selalu 

mengikuti tren linier sederhana (Handayani et al., 2024). Ekstensi multiprediktor 

memungkinkan beberapa variabel penjelas dimasukkan secara simultan dengan tetap 

mempertahankan fleksibilitas dan interpretabilitas model. Selain itu, pemilihan titik knot 

optimal menggunakan kriteria objektif seperti Generalized Cross-Validation (GCV) 

memastikan model mencapai keseimbangan antara kesederhanaan (parsimoni) dan akurasi 

prediksi, yang sangat penting untuk inferensi yang andal dalam pengaturan multivariabel 

(Wardani et al., 2025). 

Penelitian ini juga memiliki keterkaitan erat dengan Tujuan Sustainable Development 

Goals khususnya Tujuan 16: Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh, yang 

menekankan promosi masyarakat inklusif, akses terhadap keadilan, serta institusi yang 

efektif dan akuntabel. Kualitas demokrasi merupakan elemen inti SDG 16, karena institusi 

demokratis yang kuat mendukung tata kelola yang damai dan inklusif. Penguatan kualitas 

demokrasi yang diukur melalui IDI secara langsung berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan tersebut dengan mendorong partisipasi, transparansi, dan kepercayaan terhadap 

institusi (Wrange, 2022) Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan 

mengevaluasi model Truncated Spline Multipredictor dalam memodelkan Indeks 

Demokrasi Indonesia guna memperoleh representasi hubungan yang lebih akurat dan 

informatif antara demokrasi serta determinan sosial-ekonomi dan kelembagaannya. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu mengatasi keterbatasan analisis 

parametrik sebelumnya. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang membentuk kualitas demokrasi di 
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Indonesia serta mendukung perumusan kebijakan yang selaras dengan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. 

 

Metodologi 

Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) tahun 2024. Data tersebut 

diperoleh dari publikasi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik serta Dewan Pers. Unit 

observasi dalam penelitian ini adalah 34 provinsi di Indonesia. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel respons dan variabel 

prediktor yang diduga memengaruhi IDI di Indonesia. Rincian variabel yang digunakan 

disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Keterangan Skala Satuan 

Y Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) Rasio Indeks (0–100) 

X1 
Indeks Pemberdayaan Gender ( 

IDG) 

Rasio Indeks (0–100) 

X2 Indeks Kebebasan Pers (IKP) Rasio Indeks (0–100) 

X3 
Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) 

Rasio Indeks (0–100) 

 

Tahapan Analisis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada Bab I, tahapan analisis data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan hubungan antara variabel respons (Y) dan variabel prediktor (X) 

menggunakan grafik scatter plot. 

2. Membuat scatter plot antara variabel respons dan masing-masing variabel prediktor 

untuk memastikan bahwa data tidak menunjukkan pola hubungan tertentu yang bersifat 

linier sederhana. 

3. Menentukan titik knot optimal pada setiap pemilihan titik knot dengan melihat nilai 

minimum Generalized Cross-Validation (GCV) (Handajani et al., 2023). Rumus GCV 

disajikan sebagai berikut: 
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𝐺𝐶𝑉(𝐾1, 𝐾, … , 𝐾𝑟) =
𝑀𝑆𝐸(𝐾1, 𝐾, … , 𝐾𝑟)

(𝑛−1𝑡𝑟𝑎𝑐𝑒[𝑰 − 𝑨(𝐾1, 𝐾2, … , 𝐾𝑟)])2
(1) 

dengan 

𝑀𝑆𝐸(𝐾1, 𝐾2, … , 𝐾𝑟) = 𝑛−1  ∑ (𝑦𝑖 − 𝑓(𝑥𝑖))
2

𝑛

𝑖=1

(2) 

dimana 

𝐺𝐶𝑉(𝐾1, 𝐾, … , 𝐾𝑟) : Nilai Generalized Cross Validation untuk kombinasi titik knot  

𝐾1, 𝐾2, … , 𝐾𝑟  

𝑀𝑆𝐸(𝐾1, 𝐾2, … , 𝐾𝑟) : Nilai Mean Squared Error untuk kombinasi titik knot tertentu 

𝑛   : Jumlah observasi 

 𝐼   : Matriks identitas berukuran 𝑛 × 𝑛 

𝐴(𝐾1, 𝐾2, … , 𝐾𝑟) : Matriks smoothing (atau matriks hat) yang bergantung pada  

kombinasi titik knot 

trace(⋅)  : Jumlah elemen diagonal utama suatu matriks 

𝑟   : Jumlah titik knot 

4. Melakukan estimasi parameter menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS). 

Metode ini bertujuan untuk mengestimasi parameter dengan meminimumkan 

jumlah kuadrat galat (sum of squared errors) (Wongkar & Fahmuddin, 2023). Estimasi 

parameter spline terpotong dinyatakan sebagai berikut: 

𝜷̂ = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒚 

5. Model regresi nonparametrik spline terpotong dengan variabel respons 𝑦𝑖dan 

komponen prediktor 𝑥1𝑖, 𝑥2𝑖 , … , 𝑥𝑞𝑖dirumuskan sebagai berikut (Sitohang & 

Mahmuda, 2024): 

𝑦𝑖 = 𝛽̂0
∗ + ∑ ∑ 𝛽̂𝑗𝑘𝑥𝑗𝑖

𝑘𝑚
𝑘=0 + ∑ ∑ 𝛽̂𝑗(𝑚+𝑙)

𝑟
𝑙=1 (𝑥𝑗𝑖 − 𝐾𝑗𝑙)+

𝑚 + 𝜀𝑖,
𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑗=1               (3) 

 

𝑖 = 1,2, … , 𝑛  

dengan fungsi truncated: 

(𝑥𝑗𝑖 − 𝐾𝑗𝑙)_m = {
(𝑥𝑗𝑖−𝐾𝑗𝑙)𝑚, 𝑥𝑗𝑖 ≥ 𝐾𝑗𝑙

0, 𝑥𝑗𝑖 < 𝐾𝑗𝑙
  

 

Keterangan: 

𝑗 : prediktor ke−𝑗 

𝑘 : orde ke-𝑘 

𝑙 : knot ke-𝑙 

𝑦𝑖 : variabel respons ke−𝑖 
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𝑥𝑗𝑖
𝑘 : variabel prediktor ke-j pada observasi ke-𝑖 dengan orde ke-𝑘 

𝛽̂𝑗(𝑚+𝑙): parameter komponen spline terpotong 

𝛽̂𝑗𝑘 : parameter polinomial 

𝑟 : jumlah knot 

𝐾𝑗𝑙 : knot ke−𝑙 pada prediktor ke-𝑗 

6. Menentukan kriteria kebaikan model (goodness of fit), dengan nilai koefisien 

determinasi(R²). Nilai R² menunjukkan besarnya kontribusi variabel prediktor dalam 

menjelaskan variasi variabel respons (Izza, 2020). Rumus R² adalah sebagai berikut: 

𝑅2 =
𝑆𝑆𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛

𝑆𝑆𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
=

∑ (
𝑛

𝑖=1
𝑦̂𝑖 − 𝑦̄)2

∑ (
𝑛

𝑖=1
𝑦𝑖 − 𝑦̄)2

 

 

Kategori nilai  R-square sering digunakan untuk mengukur seberapa baik model 

regresi menjelaskan variasi data. Umumnya, >75%  dianggap kuat (model sangat 

baik), 50< R-square< 75% dianggap moderat, dan <50% dianggap lemah, meskipun 

dalam studi perilaku/sosial, nilai di bawah 50% masih bisa dianggap relevan 

(Bramante et al., 2013).  

7. Menginterpretasikan hubungan antara variabel prediktor dan variabel respons 

berdasarkan pola spline yang terbentuk. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Statistika Deskriptif Data 

Statistik deskriptif berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, meringkas, dan 

menyajikan data mentah agar menjadi informasi yang terstruktur, mudah dipahami, dan 

bermakna (Harbison & Simmons, 2024). Hasil dari statistika deskriptif disajikan sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Respons dan Prediktor 

Variabel Minimum Maksimum Median Rata-rata Standar Deviasi 

𝑌  65,50 85,13 77,55 77,20 4,93 

𝑋₁  53,28 80,56 72,015 70,72 6,75 

𝑋₂  64,01 84,38 75,06 75,68 4,43 

𝑋₃ 63,01 83,55 73,91 73,77 3,70 
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Pada Tabel 2, Provinsi dengan tingkat demokrasi relatif tinggi seperti Bali, DKI Jakarta, dan 

DI Yogyakarta umumnya didukung oleh tingkat pembangunan manusia dan pendidikan 

yang lebih baik. Sebaliknya, provinsi di kawasan timur seperti Papua dan Papua Barat 

cenderung memiliki skor demokrasi yang lebih rendah, sejalan dengan tingkat pendidikan 

dan pembangunan manusia yang relatif rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

hubungan antarvariabel penelitian bersifat kompleks dan tidak sepenuhnya linier, sehingga 

diperlukan pendekatan pemodelan yang fleksibel. 

Scatter Plot Variabel Respons dan Prediktor 

Scatter plot digunakan untuk mengidentifikasi pola hubungan antara variabel 

respons dan masing-masing variabel prediktor guna menentukan apakah pendekatan 

regresi spline terpotong multiprediktor nonparametrik sesuai digunakan (Graffelman & 

Van Eeuwijk, 2005). 
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Gambar 1 (a) menggambarkan pola tren naik tetapi dengan perubahan perilaku pada 

sub-interval 5,5 dan 6,5. Gambar 1(b) menggambarkan pola hubungan yang cenderung 

meningkat tetapi menunjukkan pola perubahan perilaku pada sub-interval 70-78. Gambar 

1(c) menggambarkan pola hubungan yang cenderung menurun tetapi menunjukkan pola 

perubahan perilaku pada sub-interval 68-75. Ketiga variabel prediktor dapat 

diapproksimasi dengan spline terpotong karena terdapat pola perubahan perilaku data. 

 

 

 

  

(a) (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                    (c) 

Figure 1. Scatter Plot Hubungan antara Indonesian Democracy Index (IDI) dengan (a) Indeks 

Pemberdayaan Gender (X1), (b) Indeks Kebebasan Pers (IKP) (X2 ), (c) Indeks Pembangunan Manusia 

(HDI) (X3), 
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Pemilihan Knot Optimal 

Model regresi spline terpotong multivariat optimal dipilih berdasarkan nilai 

Generalized Cross Validation (GCV) terkecil dengan mempertimbangkan kombinasi satu 

hingga tiga titik knot (Utami et al., 2020). 

Tabel 3. Nilai GCV pada Satu Titik Knot 

No. 
Titik Knot 

GCV R-Square(%) 
𝑥1 𝑥2 𝑥3 

1. 75,24 75,23 74,81 17,35 51,67 

2. 75,24 75,23 74,82 18,40 52,42 

⋮  ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

28, 75,24 75,24 74,82 12,58 67,46 

⋮  ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

47. 79,44 83,54 82,71 17,75 54,09 

48.  80,00 83,96 83,13 18,54 52,06 

 

Tabel 4. Nilai GCV pada Dua Titik Knot 

No. 
Titik Knot 

GCV R-Square(%) 
𝑥1 𝑥2 𝑥3 

1 

 

53,28   64,01 
 

  63,01 
 18,40 52,42 

77,77 64,42 63,42 

2 

 

62,80 69,42 70,46 
18,40 52,42 

75,09 73,80 74,17 

⋮ 

 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

⋮ ⋮ ⋮   

755 

 

63,30 71,49 70,55 
9,28 81,03 

77,77 82,30 81,45 

⋮ 

 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

⋮ ⋮ ⋮   

1225 

 

79,44 83,54 82,71 
18,63 55,33 

80,56 84,38 83,55 

1226 

 

80,00 83,96 83,13 
18,54 52,06 

80,56 84,38 83,55 

 

Tabel 5. Nilai GCV pada Tiga Titik Knot 
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No, 
Titik Knot 

GCV 
R-Square 

(%) 𝑥1 𝑥2 𝑥3 

1 

 

53,83 64,42 63,42 

18,40 52,42 54,39 64,84 63,84 

54,95 65,25 64,26 

2 

 

53,83 64,42 63,42 

18,40 52,42 54,39 64,84 63,84 

55,50 65,67 64,68 

⋮ 

⋮ ⋮ ⋮ 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

⋮ ⋮ ⋮ 

9173 

 

59,40 68,58 67,62 

6,79 89,37 64,97 72,74 71,81 

78,88 83,13 82,29 

⋮ 

⋮ ⋮ ⋮ 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

⋮ ⋮ ⋮ 

17295 

 

79,44 83,54 82,71 
20,24 

 

58,64 

 
80,00 83,96 83,13 

82,71 81,87 83,13 

17296 

 

79,44 83,54 82,71 

13,95 69,08 80,00 83,96 83,13 

83,13 82,29 82,71 

 

Berdasarkan Tabel 3, 4, dan 5, dapat dilihat bahwa model regresi spline linier 

multivariat terpotong memiliki nilai GCV minimum pada tiga titik simpul dengan nilai 

GCV sebesar 6,79 dan R-Square sebesar 89,37%. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

spline linier multivariat terpotong terbaik adalah model regresi dengan tiga titik simpul, 

sehingga nilai yang digunakan dalam pemodelan Indeks Demokrasi di Indonesia adalah 

nilai titik simpul optimal dari GCV dengan tiga titik simpul. 

Estimasi Model Spline Truncated Multiprediktor 

Model terbaik diperoleh dengan tiga titik knot dan menghasilkan persamaan regresi 

spline terpotong linier multivariat sebagai berikut: 
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𝑦̂ = 𝛽̂0
∗ + 𝛽̂11𝑥1𝑖 + 𝛽̂12(𝑥1𝑖 − 𝐾11)+ + 𝛽̂13(𝑥1𝑖 − 𝐾12)+ + 𝛽̂14(𝑥1𝑖 − 𝐾13)+ 

𝛽̂21𝑥2𝑖 + 𝛽̂22(𝑥2𝑖 − 𝐾21)+ + 𝛽̂23(𝑥2𝑖 − 𝐾22)+ + 𝛽̂24(𝑥2𝑖 − 𝐾23)+ 

𝛽̂31𝑥3𝑖 + 𝛽̂32(𝑥3𝑖 − 𝐾31)+ + 𝛽̂33(𝑥3𝑖 − 𝐾32)+ + 𝛽̂34(𝑥3𝑖 − 𝐾33)+  

(6) 

 

Table 6. Parameter Esimation 

Variabel Nilai Estimasi Parameter 

 𝛽̂0
∗ = 150,950 

𝑥1 

𝛽̂11= 0,8841411 

𝛽̂12= -1,0596175 

𝛽̂13= -0,8294317 

𝛽̂14= -1,4086001 

𝑥2 

𝛽̂21= 0,9948850 

𝛽̂22= -4,9266891 

𝛽̂23= 1,016 4850 

𝛽̂24= 0,5250333 

𝑥3 

𝛽̂31= 3,3138087 

𝛽̂32= 2,0074295 

𝛽̂33= -2,7172789 

𝛽̂34= 3,9364742 

Estimasi parameter dalam Tabel 6 membentuk persamaan regresi spline truncated dengan tiga titik 

simpul sebagai berikut: 

𝑦̂ = 150,950 + 0,8841𝑥1𝑖 + 1,0596175(𝑥1𝑖 − 59,40408)+  

−0,829(𝑥1𝑖 − 64,97143)+ − 1,408(𝑥1𝑖 − 78,889)+  

+0,994𝑥2𝑖 − 4,926(𝑥2𝑖 − 68,5828)+  

+1,016(𝑥2𝑖 − 72,74)+ + 0,525(𝑥2𝑖 − 83,132)+  

+3,31380𝑥3𝑖 + 2,007(𝑥3𝑖 − 67,6210)+  

+2,717(𝑥3𝑖 − 71,8128)+ + 3,936(𝑥3𝑖 − 82,29245)+   

(7) 

Interpretasi Pengaruh Indeks Pemberdayaan Gender terhadap Indeks Demokrasi di 

Indonesia 

Dengan mengasumsikan bahwa variabel selain x₁ dianggap konstan, fungsi spline 

terpotong yang merepresentasikan pengaruh Indeks Pemberdayaan Gender (x₁) terhadap 

Indeks Demokrasi pada persamaan berikut. 
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𝑦̂ = 150,950 + 0,8841𝑥1𝑖 + 1,0596175(𝑥1𝑖 − 59,40408)+

−0,829(𝑥1𝑖 − 64,97143)+ − 1,408(𝑥1𝑖 − 78,889)+ (8)
 

atau 

𝑦̂ = {

150,950 + 0,8841𝑥1𝑖,                           𝑥1𝑖 < 59,40
88,98 + 1,9437𝑥1𝑖 ,               59,40 ≤ 𝑥1𝑖 < 64,97
142,86 + 1,1147𝑥1𝑖,       64,9714 ≤ 𝑥1𝑖 < 78,88
254,92 − 0,2933𝑥1𝑖,                          𝑥1𝑖 ≥ 78,889

  
     

(9) 

Berdasarkan persamaan (7), jika x₁ᵢ kurang dari 59,40408, maka peningkatan satu unit 

pada x₁ᵢ terkait dengan peningkatan sebesar 0,8841 unit pada Indeks Demokrasi yang 

diprediksi, dengan mengasumsikan variabel lain tetap konstan. Jika x₁ᵢ berada antara 

59,40408 dan 64,97143, peningkatan satu unit pada x₁ᵢ terkait dengan peningkatan sekitar 

1,9437 unit pada Indeks Demokrasi. Jika x₁ᵢ berada antara 64,97143 dan 78,889, peningkatan 

satu unit pada x₁ᵢ terkait dengan peningkatan sekitar 1,1147 unit pada Indeks Demokrasi. 

Namun, jika x₁ᵢ lebih besar dari atau sama dengan 78,889, peningkatan satu unit pada x₁ᵢ 

terkait dengan penurunan sekitar 0,2933 unit pada Indeks Demokrasi, menunjukkan efek 

marjinal yang berkurang atau bahkan negatif pada tingkat pemberdayaan gender yang 

tinggi. 

Kesimpulannya, pola yang diamati dalam fungsi spline menunjukkan bahwa 

pemberdayaan gender memiliki pengaruh naik turun, Hal ini dapat dijelaskan secara logis 

oleh fakta bahwa peningkatan pemberdayaan gender (seperti partisipasi politik yang lebih 

besar, representasi, dan agen perempuan) umumnya terkait dengan inklusi, akuntabilitas, 

dan responsivitas yang lebih besar dalam institusi politik, yang memperkuat norma dan 

praktik demokratis. Namun, di atas ambang batas tertentu, peningkatan tambahan dalam 

pemberdayaan gender tidak lagi memberikan manfaat yang signifikan. Hal ini bisa 

dikarenakan adanya kemungkinan sistem politiknya masih tidak adil, korupsi, atau 

didominasi budaya patriarki (Subono, 2025). 

Interpretasi Pengaruh Indeks Kebebasan Pers terhadap Indeks Demokrasi di Indonesia 

Dengan mengasumsikan bahwa variabel selain x₂ yang dimodelkan dalam spline 

terpotong dianggap konstan, fungsi spline terpotong yang merepresentasikan pengaruh 

Indeks Kebebasan Pers (x₂) terhadap Indeks Demokrasi di Indonesia (y) disajikan pada 

Persamaan (10): 

𝑦̂ = 150,950 + 0,994𝑥2𝑖 − 4,926(𝑥2𝑖 − 68,5828)+ 

+1,016(𝑥2𝑖 − 72,74)+ + 0,525(𝑥2𝑖 − 83,132)+  

 

(10) 

atau 
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𝑦̂ = {

150,950 +  0,994𝑥2𝑖 ,                       𝑥2𝑖 < 68,582
488,71 −  3,932𝑥2𝑖 ,         68,582 ≤ 𝑥2𝑖 < 72,74
414,77 −  2,916𝑥2𝑖 , 72,74 ≤ 𝑥2𝑖 < 83,132
371,13 −  2,391𝑥2𝑖 ,                           𝑥2𝑖 ≥ 83,132

 
        

(11) 

Berdasarkan persamaan (9), jika x₂ᵢ kurang dari 68,5828, maka peningkatan satu unit 

pada x₂ᵢ terkait dengan peningkatan sebesar 0,994 unit pada Indeks Demokrasi yang 

diprediksi, dengan mengasumsikan variabel lain tetap konstan, Jika x₂ᵢ berada antara 

68,5828 dan 72,74, peningkatan satu unit pada x₂ᵢ terkait dengan penurunan sekitar 3,932 

unit pada Indeks Demokrasi, Jika x₂ᵢ berada antara 72,74 dan 83,132, peningkatan satu unit 

pada x₂ᵢ terkait dengan penurunan sekitar 2,916 unit pada Indeks Demokrasi, Jika x₂ᵢ lebih 

besar dari atau sama dengan 83,132, peningkatan satu unit pada x₂ᵢ terkait dengan 

penurunan sekitar 2,391 unit pada Indeks Demokrasi, 

Kesimpulannya, pola yang diamati dalam model spline menunjukkan bahwa 

dampak Indeks Kebebasan Pers terhadap Indeks Demokrasi bersifat naik turun, Secara 

logika, indeks kebebasan pers dapat menaikkan kualitas demokrasi karena pers berfungsi 

sebagai instrumen pengawasan (watchdog) yang menjamin transparansi, mencegah 

penyalahgunaan kekuasaan, dan memberikan informasi akurat agar masyarakat dapat 

berpartisipasi secara cerdas dalam politik, Namun, kebebasan pers juga dapat menurunkan 

kualitas demokrasi jika disalahgunakan untuk menyebarkan disinformasi, hoaks, atau 

hanya melayani kepentingan politik pemilik media (oligarki), yang pada akhirnya memicu 

polarisasi serta merusak kepercayaan publik terhadap institusi demokrasi, Oleh karena itu, 

demokrasi yang sehat tidak hanya membutuhkan kebebasan, tetapi juga integritas dan 

tanggung jawab etis dalam penyampaian informasi (Ramdani et al,, 2024),  

 

Interpretasi Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Indeks Demokrasi di 

Indonesia 

Dengan mengasumsikan bahwa variabel-variabel yang dimodelkan oleh variabel 

spline terpotong selain x₃ tetap konstan, fungsi spline terpotong yang mewakili pengaruh 

Indeks Pembangunan Manusia (x₃) terhadap Indeks Demokrasi di Indonesia (y) disajikan 

dalam Persamaan (12): 

𝑦̂ = 150,950 + 3,31380𝑥3𝑖 + 2,007(𝑥3𝑖 − 67,6210)+ (12)

                +2,717(𝑥3𝑖 − 71,8128)+ + 3,936(𝑥3𝑖 − 82,29245)+ 
 

atau 
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𝑦̂ = {

150,950 +  3,31380𝑥3𝑖 ,                      𝑥3𝑖 < 67,621
15,29 +  5,3208 𝑥3𝑖 ,          67,621 ≤ 𝑥3𝑖 < 71,812
−180,06 +  8,0378𝑥3𝑖 ,     71,812 ≤ 𝑥3𝑖 < 82,292
−504,98 +  11,9738𝑥3𝑖,                     𝑥3𝑖 ≥ 82,292

 (13) 

Berdasarkan persamaan (11), jika x₃ᵢ kurang dari 67,6210, peningkatan satu unit pada 

x₃ᵢ terkait dengan peningkatan sebesar 3,3138 unit pada Indeks Demokrasi yang diprediksi, 

dengan mengasumsikan variabel lain tetap konstan, Jika x₃ᵢ berada antara 67,6210 dan 

71,8128, peningkatan satu unit pada x₃ᵢ terkait dengan peningkatan sekitar 5,3208 unit pada 

Indeks Demokrasi, Jika x₃ᵢ berada antara 71,8128 dan 82,29245, peningkatan satu unit pada 

x₃ᵢ terkait dengan peningkatan sekitar 8,0378 unit pada Indeks Demokrasi, Jika x₃ᵢ lebih 

besar dari atau sama dengan 82,29245, peningkatan satu unit pada x₃ᵢ terkait dengan 

peningkatan sekitar 11,9738 unit pada Indeks Demokrasi, 

Secara keseluruhan, variabel x₃ menunjukkan pengaruh yang berubah- ubah secara 

tajam terhadap Indeks Demokrasi di Indonesia, Hal ini dikarenakan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dapat menaikkan kualitas demokrasi karena masyarakat yang memiliki 

tingkat pendidikan tinggi dan kesejahteraan ekonomi yang baik cenderung lebih kritis, 

memahami hak-hak politiknya, serta mampu berpartisipasi secara rasional dalam proses 

pembangunan, Namun, di sisi lain, IPM juga dapat menurunkan atau menghambat 

demokrasi jika kemajuan ekonomi dan pendidikan tersebut hanya terkonsentrasi pada 

kelompok elit (ketimpangan), yang kemudian menggunakan kapasitas sumber dayanya 

untuk memanipulasi kebijakan atau mempertahankan status quo demi kepentingan pribadi 

ketimbang kepentingan publik, Oleh karena itu, IPM yang tinggi baru akan efektif 

memperkuat demokrasi jika dibarengi dengan pemerataan akses dan keadilan sosial bagi 

seluruh lapisan masyarakat (Fadly & Chandra, 2024),   

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil estimasi regresi spline linier terpotong, model terbaik diperoleh 

dengan tiga titik simpul dan nilai R-squared sebesar 89,37 persen, yang menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan variasi Indeks 

Demokrasi Indonesia serta memiliki daya prediktif yang kuat. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberdayaan gender, kebebasan pers, dan pembangunan 

manusia terhadap demokrasi bersifat nonlinier dan bervariasi pada berbagai tingkatan, 

sehingga menekankan pentingnya mempertimbangkan efek ambang batas dalam 

menganalisis determinan kualitas demokrasi. Secara praktis, hasil ini mengindikasikan 

bahwa pemerintah perlu memprioritaskan kebijakan yang mendorong peningkatan 

pembangunan manusia, pemberdayaan gender, dan penguatan kualitas institusi, 

khususnya pada tingkat rendah hingga menengah di mana dampak marginal terhadap 
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demokrasi cenderung lebih kuat. Investasi pada sektor pendidikan, kesehatan, dan 

perlindungan sosial dapat memperkuat kapasitas masyarakat serta meningkatkan 

partisipasi demokratis, sementara kebijakan yang mendukung pemberdayaan perempuan 

dan representasi politik yang inklusif dapat meningkatkan akuntabilitas dan kualitas tata 

kelola. Selain itu, penting untuk menjaga lingkungan media yang seimbang dan 

bertanggung jawab agar kebebasan pers tetap mendukung konsolidasi demokrasi tanpa 

memicu polarisasi atau penyebaran disinformasi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

menggunakan rentang waktu yang lebih panjang, memasukkan data tingkat regional atau 

variabel institusional dan sosial-ekonomi tambahan, serta mengeksplorasi pendekatan 

pemodelan nonlinier lainnya seperti model threshold atau regime-switching guna 

memahami lebih dalam dinamika hubungan antara faktor pembangunan dan kualitas 

demokrasi di Indonesia. 
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